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SUMMARY 
 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF SEMPRAWANG (Dillenia ochreata) 
LEAVES AND STEM BARK AGAINST Escherichia coli AND Stapylococcus 

aureus 
 

Restri Diah Carissa: supervised by Prof. Dr. Muharni M.Si. 
 
Chemistry, Faculty Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University  
 
X+70 pages, 7 tables, 5 figures. 13 appendices 
 
 Semprawang (Dillenia ochreata) is one of the traditional medicinal plants 
of the Dilleniaceae family for wound treatment. It is known that the chemical 
content and biological activity of the Dillenia ochreata plant is still very limited. 
This study was aimed to determine the antibacterial activity of the total methanol 
extract and the fractions (n-hexane, ethyl acetate and methanol) from the leaves 
and stem bark of semprawang. The antibacterial activity on Escherichia coli and 
Staphylococcus aureus bacteria was carried out by diffusion method and followed 
by determination of minimum inhibitory concentration (MIC) by liquid dilution 
method. The extracts and fractions that provide MIC values up to a concentration 
of 125 ppm was determined the minimum bactericidal concentration (MBC) using 
the solid dilution method. The antibacterial activity was determined based on the 
diameter of inhibition zone and the MIC value based on the OD value. 
 This research showed that the total methanol extract of semprawang leaves 
was more active than the steam bark methanol extract against both E. coli and S. 
aureus bacteria with the diameter of inhibition zone at a concentration of 4%  was 
respectively at 8.87 mm and 7.35 mm. Antibacterial activity of semprawang stem 
nark and leaves was known higher in the form of fractions compared to in form of 
total extracts. n-hexane fraction from semprawang stem bark showed the highest 
activity compared to other fractions against both E. coli and S. aureus bacteria, 
while the methanol fraction of semprawang leaves showed the highest activity 
against E. coli and S. aureus. The results of the MIC test for each total extract and 
stem bark  and leaf fraction of semprawang up to a test concentration of 125 
μg/mL showed that only the n-hexane fraction against E. coli and S. aureus had 
the highest difference in MIC values of 75 μg/mL  and 125 μg/mL. For the 
semprawang leaves fraction up to a concentration of 125 μg/mL was did not 
provide inhibition against both bacteria. From the results of the MBC test, only 
semprawang stem bark of n-hexane fraction against E.coli bacteria were able to 
provide bactericidal with a MBC value of 75 μg/mL.  
 
Keyword : Antibacterial, D. ochreata, Leave, Stem bark, E. coli, S. aureus 
Citation : 45 (1971-2021).  
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RINGKASAN 
 

AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAUN DAN KULIT BATANG 
SEMPRAWANG (Dillenia ochreata) TERHADAP BAKTERI Escherichia 

coli DAN Stapylococcus aureus  
 

Restri Diah Carissa: Dibimbing oleh Prof. Dr. Muharni M.Si 
 
Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 
Sriwijaya 
 
x+70 halaman, 7 tabel, 5 gambar, 13 lampiran 
 
 Semprawang (Dillenia ochreata) merupakan salah satu tumbuhan obat 
tradisional famili Dilleniaceae untuk pengobatan luka. Informasi mengenai 
kandungan kimia maupun aktivitas biologis dari tumbuhan D. ochreata masih 
sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri 
ekstrak metanol total dan fraksi-fraksi (n-heksana, etil asetat dan metanol) dari 
daun dan batang semprawang. Aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia 
coli dan Staphylococcus aureus dilakukan dengan metode difusi cakram dan 
diikuti dengan penentuan nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dengan 
metode dilusi cair. Ekstrak atau fraksi yang memberikan nilai KHM sampai 
konsentrasi 125 ppm, selanjutnya dilakukan penentuan nilai konsentrasi bunuh 
minimum (KBM) dengan metode dilusi padat. Aktivitas antibakteri ditentukan 
berdasarkan nilai diameter zona hambat dan nilai KHM berdasarkan nilai OD. 
 Hasil penelitian menunjukkan ekstrak total metanol dari daun semprawang 
lebih aktif dibandingkan ekstrak metanol total kulit batang baik terhadap bakteri 
E. coli maupun S, aureus dengan nilai diameter zona hambat pada konsentrasi 4% 
masing-masing sebesar 8,87 mm dan 7,35 mm. Aktivitas antibakteri batang dan 
daun semprawang lebih tinggi dalam bentuk fraksi dibandingkan dengan bentuk 
ekstrak total. Fraksi n-heksana dari batang semprawang menunjukkan aktivitas 
tertinggi dibandingkan dengan fraksi lainnya baik terhadap bakteri E. coli maupun 
S. aureus sedangkan daun semprawang fraksi metanol menunjukkan aktivitas 
tertinggi terhadap E. coli dan S. aureus. Hasil uji KHM masing-masing ekstrak 
total dan fraksi batang dan daun semprawang sampai konsentrasi uji 125 μg/mL 
menunjukkan hanya fraksi n-heksana batang terhadap E. coli dan S. aureus yang 
memberikan aktivitas dengan  nilai KHM masing-masing 75 μg/mL dan 125 
μg/mL. Untuk fraksi daun semprawang sampai konsentrasi uji 125 μg/mL tidak 
memberikan daya hambat terhadap kedua bakteri uji. Dari hasil uji KBM hanya 
batang semprawang fraksi n-heksana terhadap bakteri E.coli yang mampu 
memberikan daya bunuh dengan nilai KBM sebesar 75 μg/mL.  
 
Kata kunci : Antibakteri, D. ochreata, Daun, Kulit batang, E. coli, S. aureus 
Kutipan   : 45 (1971-2021) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1.      Latar Belakang 

    Salah satu masalah kesehatan yang paling utama di negara-negara 

berkembang seperti Indonesia yaitu penyakit infeksi. Nuria dkk (2009) 

menyatakan bahwa penyakit infeksi dapat disebabkan oleh bakteri seperti 

Helicobacter pylori (infeksi saluran cerna), Salmonella typhi (tifus), 

Staphylococcus aureus (infeksi nosokomial, infeksi saluran cerna dan infeksi 

kulit), Eschericia coli (diare, meningitis, dan pneumonia), Vibrio cholareae 

(penyakit kolera), Klebsiella pneumoniae (pneumonia), dan lainnya. Penyakit 

infeksi dapat diobati dengan penggunaan antibiotik. Namun penggunaan 

antibiotik sering tidak tepat sehingga dapat menyebabkan resistensi bakteri. 

Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik menyebabkan perlunya 

dilakukan pencarian sumber senyawa antibiotik baru dengan menggali potensi 

tumbuhan obat tradisional yang ada di Indonesia (Nuria dkk, 2009). 

    Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional telah dilakukan secara 

turun temurun dalam penanganan berbagai penyakit seperti radang sendi, kencing 

manis, disentri, hepatitis, gangguan saluran cerna, radang, wasir, luka dan borok. 

Khasiat obat tradisional ini berkaitan dengan kandungan metabolit sekunder 

tumbuhan (golongan terpenoid, steroid, fenil propanoid, flavonoid dan alkaloid) 

memiliki aktivitas biologis yang beragam, termasuk anti-hemoragik, 

antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, antitumoral, anti-ulkus, kemoprevensi 

imunologi dan kanker (Lima et al., 2014). 

           Salah satu tumbuhan yang telah digunakan secara tradisional adalah 

tumbuhan semprawang (Dillenia ochreata) yang termasuk famili Dilleniaceae. 

Dillenia ochreata telah digunakan secara empirik oleh masyarakat suku Musi 

Banyuasin, Sumatra Selatan untuk pengobatan luka (Yustian dkk, 2012). Manfaat 

lain dari tumbuhan semprawang kayunya digunakan sebagai alat rumah tangga 

(Lemmens et al. 1995). Berdasarkan studi literatur, informasi mengenai 

kandungan kimia maupun aktivitas biologis dari tumbuhan Dillenia ochreata  

masih sangat terbatas. Muharni dkk (2017) melaporkan daun tumbuhan 
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semprawang aktif antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli. Ekstrak etanol dari daun semprawang positif mengandung senyawa golongan 

terpenoid, steroid, saponin serta fenol. Daun semprawang dilaporkan mengandung 

senyawa triterpenoid asam sentulat dan 3β-glukopiranosil–lup-20(29)-en-28-

(Dasuni, 2021; Putra, 2021). Kedua senyawa ini menunjukkan aktif antibakteri 

terhadap S. aureus dan E. coli dengan KHM 120-60 mg/L. Sementara dari bagian 

kulit batang telah dilaporkan 3 senyawa triterpenoid betulinaldehid, asam 

betulinat dan asam kajipat (Gunanda, 2021; Maryuliza, 2021; Fathia, 2021). Hal 

ini menunjukkan D. ochreata kaya dengan senyawa golongan terpenoid, sesuai 

dengan laporan Sabandar (2019) yang menyatakan Genus Dillenia mengandung 

senyawa utama golongan triterpenoid, flavonoid dan tanin. Selain kelas-kelas ini, 

senyawa lain termasuk fitosteroid, diterpen, anorisoprena, ionon, fenolat, 

antrakuinon, alkohol dan keton juga memperkaya keanekaragaman fitokimia 

genus Dillenia.  

 Penggunaan tumbuhan sebagai obat tradisional lazimnya digunakan dalam 

bentuk ekstrak dan bagian tumbuhan yang paling memungkinkan untuk 

digunakan adalah bagian daun. Berdasarkan hal ini perlu dilakukan pengujian 

aktivitas antibakteri dari fraksi daun dan kulit batang D. ochreata. Aktivitas 

antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram, penentuan nilai konsentrasi 

hambatan minimum (KHM) dengan metode dilusi cair. Pengujian dilakukan 

menggunakan bakteri S. aureus dan E. coli (Sen and Amla, 2012).  

 

1.2.   Rumusan Masalah 

    Tumbuhan semprawang telah digunakan masyarakat sebagai obat 

tradisional dalam mengobati seperti luka. Salah satu penyebab penyakit infeksi 

dapat terjadi yaitu adanya bakteri. Muharni dkk (2017) melaporkan adanya 

perbedaan dalam aktivitas hambatan bakteri masing-masing ekstrak dipengaruhi 

oleh komposisi senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak tersebut. Berdasarkan 

data tersebut maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Apakah ekstrak dan fraksi dari daun dan batang semprawang bersifat aktif 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus  aureus dan Escherichia coli? 
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2. Berapa nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) dan konsentrasi butuh 

minimum (KBM) dari ekstrak dan fraksi daun dan batang semprawang? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1. Menguji aktivitas antibakteri terhadap ekstrak dan fraksi dari daun dan      

batang semprawang.  

2. Menentukan nilai konsentrasi hambatan minimum (KHM) dan konsentrasi 

bunuh minimum (KBM) dari ekstrak dan fraksi daun dan batang 

semprawang terhadap bakteri uji Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli 

 

1.4.     Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan tumbuhan semprawang 

(Dillenia ochreata) terdokumentasi secara resmi sebagai obat untuk penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri dan melengkapi informasi ilmiah tumbuhan D. ochreata 

sehingga dapat dikembangkan lebih lanjut oleh bidang ilmu terkait yang 

berwenang.  
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